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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak yang memiliki hambatan dalam penglihatannyseldlit juga
dengan anak tunanetra. Menurut Kaufman & Hallahamartetra adalah
individu yang memiliki lemah penglihatan atau alsirpenglihatan kurang
dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiflenglihatan. Tunanetra
memiliki keterbatasan dalam indera penglihatan maidases pembelajaran
menekankan pada alat indera yang lain yaitu ingeeaba dan indera
pendengaran (Tn:2007). Orang awam menganggap bedmwaa penyandang
tunanetra adalah buta atau orang yang tidak bishaheama sekali. Hal ini
tidak benar karena 80 % tunanetra masih memili&a gpenglihatan yang
fungsional artinya masih bisa digunakan untuk Kegigehari-hari. Tunanetra
yang tidak memiliki kemampuan penglihatan sama lselksebut buta total,
sedangkan tunanetra yang masih memiliki sisa pesiginya tetapi tidak
mampu menggunakan penglihatanya untuk membacanuiiwas berukuran
12 point sering disebut juga kurang awas ataw vision. Low vision
merupakan tunanetra yang masih memiliki sisa pleagln yang fungsional

atau masih bisa digunakan untuk aktivitas sehari-ha



Lebih lanjut WHO (dalam Hosni, 2007) menyatakanvizalow vision
adalah sebagai berikut:

“A person with low vision is one has impairment of visual functioning
even after treatment and/or standard refractive correction, and has a
visual acuity of les then 6/18 (20/60) to light perception or a visual
field of less than 10 degree from the point of fixation, but who uses or
is potentially able to use, vision for the planning and/or execution of a
task’. Pengertian dari WHO ini dapat diartikan bahwalalow vision
adalah mereka yang telah dikoreksi secara optimagah kaca mata
atau dengan lensa kontak, ketajaman penglihataaka€/18 (20/60)
atau lantang pandang mereka tidak lebih dari 1Qajaker dapat

menggunakan atau berpotensi untuk menggunakapeiggihatannya
dalam merencanakan dan melaksanakan tugas sehari-ha

Apabila low vison dibandingkan dengan orang awas tentu saja
berbeda. Perbedaan yang paling jelas yaitu ketiek enembaca. Anak awas
membaca mengunakan huruf awas (huruf alphabetpngkdn anakiow
vision sering membaca dengan menggunakan huruf Braillak Aow vision
masih memiliki sisa penglihatan yang bisa dioptkaal Oleh karena itu,
mereka pun harus belajar membaca huruf-huruf aalpbgbet) karena tidak
semua fasilitas di setiap lingkungan terdapat Rbcutif Braille. Bahkan pada
umumnya fasilitas di lingkungan sekitar kita menggkan huruf-huruf awas.

Jadi, sangat jelas bahwa seorang almk vison harus memiliki
kemampuan membaca huruf-huruf awas. Akan tetapiulige menemukan
banyak siswaow vision di SLBN A Citeureup, baik di sekolah dasar maupun
tingkat lanjutan yang belum bisa membaca tulisamsawAkibatnya, pada
waktu ujian apabila anak tidak membawa reader miakak akan bisa
membaca soal ujian yang bertuliskan dengan hurasasehingga prestasi

belajarnya pun menurun. Sesuai yang dikemukakah blesni (2007:3)



bahwa “hasil penelitian ditemukan hasil prestadiajpe penyandandow
vision lebih rendah dari mereka yang tergolong buta damgelianggap
malas, hal ini sebagai akibat dari pelayanan péatidyang diberikan kepada
penyandandgow vision disamakan dengan yang tergolong buta total yaitu
menggunakan Braille”. Oleh karena itu, mereka hdrisa membaca huruf
awas. Namun dalam proses pembelajarannya tidak diésemakan dengan
orang awas pada umumnya. Pada dasarnya setiaparmitensi mengalami
permasalahan dalam belajar, hanya saja masalabwée@da yang ringan dan
ada juga yang cukup berat. Masalah belajar yargamnirtidak memerlukan
perhatian yang khusus dari orang lain karena ddjsaasi oleh anak yang
bersangkutan tersebut. Masalah belajar yang culamt biasanya perlu
perhatian dan bantuan dari orang lain.

Mereka memerlukan layanan pendidikan khusus, gghindalam
proses pembelajarannya memerlukan media yang tgpag meningkatkan
kemampuan membaca. Salah satu media yang dapaiallayu adalah kartu
huruf.

Kartu huruf dapat menarik perhatian siswa sertaadapeningkatkan
perhatian siswa. Dengan media kartu huruf analakliaglajar secara aktif
memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. Persggurkartu huruf
mengakibatkan adanya keterlibatan siswa baik sdisétamental, emosional,
dan intelektual dalam setiap proses pembelajarannya

Mengingat sebuah media diperlukan untuk meningkakeanampuan

membaca siswbbw vision, maka permasalahan tersebut perlu untuk diteliti.



B. Identifikas Masalah

Masalah dalam penelitian ini yang berkenaan desgamalow vision
yang belum bisa membaca tulisan awas sulit menkiapateader ketika
proses belajar mengajar. Tidak semua fasilitas amakan huruf Braille,
maka siswa kurang mendapatkan informasi dan mepgidan menurunnya
prestasi belajar. Contohnya ketika waktu ujiana jgiswa tidak membawa
reader maka siswa akan kesulitan dalam membacaigaahya karena tidak
semua siswéow vision dapat membaca tulisan yang bertuliskan huruf awas.

Sisa penglihatan siswaw vision kurang dioptimalkan oleh orang tua
maupun guru. Padahal sisa penglihatan sisova vison masih bisa
dioptimalkan untuk membantu kebutuhan hidupnya.daensisa penglihatan
yang masih bisa dioptimalkan, siswa seharusnyartliaip membaca tulisan
awas. Membaca sangat berperan penting bagi sermang,didak terkecuali
siswalow vision, karena dengan membaca akan didapatkan informagi yan
penting, terutama yang berkaitan dengan ilmu pahgein.

Tidak adanya media yang tepat untuk meningkatkamakepuan
membaca permulaan huruf awas pada sismavision akan mengakibatkan
proses belajar mengajar akan menjadi sulit dan asiskan mengalami
kejenuhan dalam proses belajarnya. Selain itu derganya media, maka
akan memudahkan guru dalam mengajar dan memudasikaa dalam

belajar.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalahg ypaling
menonjol dalam penelitian ini adalah sisieav vision yang masih memiliki
sisa penglihatan belum mampu membaca tulisan yarigliskan huruf awas.
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsiria@salah yang diteliti
dan untuk memperjelas arah penelitian, maka pemakimbatasi masalah
penelitian ini pada pengaruh penggunaan kartu hiemifadap kemampuan
membaca permulaan huruf awas pada side& vision. Kemampuan
membaca permulaan ini terdiri dari membaca lambbaaogyi - (huruf),

membaca suku kata dan sebuah kata secara utuh.

D. Rumusan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsima@salah yang
diteliti dan untuk memperjelas arah penelitiannyaaka masalah ini
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana pengarulggueraan kartu huruf
terhadap kemampuan membaca permulaan huruf awassgsaualow vision

kelas Il SDLB di SLBN A Citeureup Cimahi ?

E. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahpengaruh
penggunaan kartu huruf terhadap kemampuan memiggicaulaan huruf

awas pada siswaw vision kelas Il SDLB di SLBN-A Citeureup Cimabhi.



2. Kegunaan Penelitian
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkemguna, baik

bagi peneliti dan para praktisi pendidikan luasshiaebagai berikut :

o

Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangdankumenentukan

dan mengembangkan proses pembelajaran serta pearghoeuf awas

pada anakow vision dengan menggunakan media kartu huruf.

b. Bagi guru, mempunyai nilai fungsional dalam mendaa huruf awas
kepada analow vision dengan menggunakan kartu huruf.

c. Bagi siswalow vision, dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan huruf awas dengan menggunakan media ki

d. Bagi peneliti dapat menambahkan wawasan atau NG

mengenai penggunaan kartu huruf terhadap kemamm&mbaca

permulaan huruf awas anbdw vision.



